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Abstract

The integration of edusociopreneurship in the development and downstream of Tempe Edukit products in
the Sanan Tempe Industrial Village aims to increase the added value of tempeh products through an
educational and social entrepreneurship approach. The program includes activities such as intensive
training, ongoing technical mentoring, and the development of innovative products that combine
educational and entrepreneurial aspects. The methods used in this program include teaching technical
skills in tempeh production, effective marketing strategies, and good business management. The results of
this program show a significant increase in the knowledge and skills of the local community in
developing Tempe Edukit products that have wide market potential. The implementation of this program
is expected to support the sustainability of the local economy by creating new business opportunities and
providing a sustainable positive impact on the welfare of the community. With an edusociopreneurship
approach, Tempe Edukit products in the Tempe Sanan Industrial Village are expected to be able to
compete in a wider market, thereby providing significant long-term benefits to the local community and
encouraging inclusive economic growth.

Keywords:  Edusociopreneurship, Product Downstreaming, Tempe Edukit, Sanan Tempe Industrial
Village.

Abstrak

Integrasi edusosiopreneurship dalam pengembangan dan hilirisasi produk Tempe Edukit di Kampung
Industri Tempe Sanan bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah produk tempe melalui pendekatan
pendidikan dan kewirausahaan sosial. Program ini mencakup berbagai kegiatan seperti pelatihan intensif,
pendampingan teknis yang berkelanjutan, serta pengembangan produk inovatif yang menggabungkan
aspek edukatif dan wirausaha. Metode yang digunakan dalam program ini meliputi pengajaran
keterampilan teknis dalam produksi tempe, strategi pemasaran yang efektif, serta manajemen usaha yang
baik. Hasil dari program ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan
keterampilan masyarakat setempat dalam mengembangkan produk Tempe Edukit yang memiliki potensi
pasar yang luas. Implementasi program ini diharapkan dapat mendukung keberlanjutan ekonomi lokal
dengan menciptakan peluang usaha baru dan memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi
kesejahteraan masyarakat. Dengan pendekatan edusosiopreneurship, produk Tempe Edukit di Kampung
Industri Tempe Sanan diharapkan mampu bersaing di pasar yang lebih luas, sehingga memberikan
manfaat jangka panjang yang signifikan bagi komunitas setempat dan mendorong pertumbuhan ekonomi
yang inklusif.

Keywords: Edusosiopreneurship, Hilirisasi Produk, Tempe Edukit, Kampung Industri Tempe Sanan.
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PENDAHULUAN

Kampung Industri Tempe Sanan
di Malang, Jawa Timur, telah lama
dikenal sebagai pusat produksi tempe
yang terkenal dengan kualitas dan rasa
yang khas. Tempe, sebagai salah satu
produk pangan fermentasi berbasis
kedelai, memiliki nilai gizi tinggi dan
merupakan bagian integral dari pola
makan masyarakat Indonesia
(Linggarwati et al., 2022). Produksi
tempe di Kampung Sanan tidak hanya
menjadi tulang punggung ekonomi
masyarakat setempat, tetapi juga
simbol budaya dan warisan kuliner
yang berharga. Namun, seiring dengan
perkembangan zaman dan tuntutan
pasar, industri tempe di Sanan
menghadapi berbagai tantangan yang
memerlukan inovasi dan pendekatan
baru untuk tetap kompetitif dan
berkelanjutan (Nurmianto & Anzip,
2022).

Salah satu pendekatan inovatif
yang relevan dalam konteks ini adalah
integrasi edusosiopreneurship dalam
pengembangan dan hilirisasi produk
tempe. Edusosiopreneurship
menggabungkan konsep pendidikan,
kewirausahaan, dan tanggung jawab
sosial untuk menciptakan nilai tambah
yang berkelanjutan (Prasetyanti &
Kusuma, 2020). Dalam hal ini, Tempe
Edukit menjadi produk inovatif yang
tidak hanya berfungsi sebagai pangan,
tetapi juga sebagai alat edukasi yang
mengajarkan nilai-nilai kewirausahaan
dan kemandirian kepada masyarakat.
Melalui integrasi edusosiopreneurship,
diharapkan dapat tercipta ekosistem
yang  mendukung  pengembangan
produk tempe yang lebih variatif,
berkualitas, dan memiliki daya saing di
pasar global.

Implementasi
edusosiopreneurship dalam
pengembangan Tempe Edukit
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mencakup beberapa aspek penting,
yaitu pelatihan teknis produksi tempe,
pengembangan strategi pemasaran, dan
manajemen usaha yang  efektif
(Wulandari et al., 2021). Pelatihan
teknis produksi tempe bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan
masyarakat dalam menghasilkan tempe
berkualitas tinggi dengan metode
produksi yang efisien dan higienis.
Pengembangan  strategi pemasaran
fokus pada upaya memasarkan Tempe
Edukit ke pasar yang lebih luas, baik
nasional maupun internasional, dengan
memanfaatkan teknologi digital dan
jaringan  distribusi  yang  efektif
(Vidyananda &  Pradana, 2020).
Sementara itu, manajemen usaha yang
efektif meliputi pengelolaan sumber
daya, keuangan, dan operasional yang
berkelanjutan.

Pelatihan teknis produksi tempe
diberikan kepada masyarakat dengan
pendekatan partisipatif dan praktis.
Masyarakat diajarkan berbagai teknik
produksi tempe, mulai dari pemilihan
bahan baku yang berkualitas, proses
fermentasi yang optimal, hingga
pengemasan yang menarik dan higienis
(Abbas & Sutrisno, 2022). Selain itu,
pelatihan juga mencakup aspek-aspek
penting lainnya seperti kontrol kualitas
dan  inovasi  produk. Dengan
keterampilan  teknis  yang  baik,
masyarakat diharapkan dapat
menghasilkan Tempe Edukit yang
tidak hanya lezat dan bergizi, tetapi
juga memiliki nilai tambah yang lebih
tinggi di pasar.

Pengembangan strategi
pemasaran merupakan aspek krusial
dalam hilirisasi produk Tempe Edukit.
Strategi pemasaran yang efektif harus
mampu menjawab tantangan pasar
modern yang semakin kompetitif
(Hutagalung & Hermawan, 2020).
Dalam hal ini, pemanfaatan teknologi
digital dan media sosial menjadi alat
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yang sangat penting. Melalui platform
digital, Tempe Edukit dapat
dipromosikan secara luas dengan biaya
yang relatif rendah. Selain itu,
kolaborasi dengan berbagai mitra
bisnis, seperti retailer modern, pasar
swalayan, dan platform e-commerce,
dapat membantu memperluas
jangkauan  pasar  (Nurgiarta &
Rosdiana, 2019). Kampanye pemasaran
yang kreatif dan edukatif juga dapat
meningkatkan kesadaran konsumen
tentang manfaat dan keunikan Tempe
Edukit.

Manajemen usaha yang efektif
menjadi  fondasi  penting  dalam
keberhasilan pengembangan Tempe
Edukit. Pengelolaan sumber daya
manusia, keuangan, dan operasional
yang efisien akan  memastikan
keberlanjutan usaha dan kemampuan
bersaing di pasar (Sudianing &
Sandiasa, 2020). Dalam hal ini,
pelatihan manajemen usaha diberikan
kepada masyarakat untuk
meningkatkan kapasitas mereka dalam
mengelola usaha secara professional
(Dwiningwarni et al., 2023).
Pengelolaan keuangan yang baik,
misalnya, akan membantu masyarakat
dalam membuat perencanaan anggaran,
mencatat pendapatan dan pengeluaran,
serta membuat laporan keuangan yang
transparan. Sementara itu, pengelolaan
operasional  yang  efisien  akan
memastikan bahwa seluruh proses
produksi berjalan lancar dan sesuai
dengan standar yang ditetapkan.

Selain  aspek  teknis  dan
manajerial, integrasi
edusosiopreneurship dalam
pengembangan Tempe Edukit juga
melibatkan aspek sosial dan edukatif.
Tempe Edukit tidak hanya diproduksi
untuk  dijual, tetapi juga untuk
mengedukasi masyarakat, terutama
generasi muda, tentang pentingnya
kewirausahaan dan  kemandirian

(Aruna et al., 2023). Program-program
edukatif seperti workshop, seminar,
dan  kegiatan  praktek lapangan
diselenggarakan untuk meningkatkan
kesadaran dan pemahaman masyarakat
tentang peluang dan tantangan dalam
berwirausaha.  Melalui ~ program-
program ini, masyarakat diharapkan
dapat mengembangkan mindset
wirausaha yang inovatif dan kreatif,
serta mampu memanfaatkan peluang
untuk  meningkatkan kesejahteraan
ekonomi (Prasetyo et al., 2024).
Integrasi  edusosiopreneurship
juga Dberperan dalam memperkuat
ikatan sosial dan solidaritas di antara
Masyarakat (Iriaji et al.,, 2022).
Kegiatan-kegiatan yang melibatkan
partisipasi aktif masyarakat, seperti
gotong royong dalam produksi tempe,
kerjasama dalam pemasaran, dan saling
berbagi pengetahuan, akan
memperkuat hubungan sosial dan
membangun komunitas yang solid
(Marcelliantika et al.,  2022).
Solidaritas dan  kebersamaan ini
menjadi modal sosial yang sangat
penting dalam mendukung
keberlanjutan dan keberhasilan
program pengembangan Tempe Edukit.
Dalam  konteks  kebijakan,
pemerintah memiliki peran penting

dalam mendukung integrasi
edusosiopreneurship dalam
pengembangan Tempe Edukit.

Kebijakan yang mendukung, seperti
pemberian insentif bagi usaha kecil dan
menengah, penyediaan akses
permodalan, dan fasilitasi pelatihan
dan pendampingan, akan sangat
membantu dalam mendorong inovasi
dan pengembangan usaha (Fitriana et
al., 2024). Selain itu, regulasi yang
mendukung, seperti standar kualitas
produk dan perlindungan hak cipta,
juga penting untuk memastikan bahwa
produk Tempe Edukit dapat bersaing di
pasar dengan baik.
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Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji secara komprehensif
implementasi edusosiopreneurship
dalam pengembangan dan hilirisasi
produk Tempe Edukit di Kampung
Industri  Tempe Sanan. Melalui
pendekatan multidisiplin yang
melibatkan aspek teknis, manajerial,
sosial, dan kebijakan, diharapkan dapat
ditemukan model yang efektif dan
berkelanjutan untuk pengembangan
produk Tempe Edukit. Penelitian ini
juga diharapkan dapat memberikan
kontribusi ilmiah yang signifikan
dalam bidang kewirausahaan sosial dan
pengembangan industri pangan lokal.

METODE

Metode Objective-Oriented
Project  Planning (OPP) adalah
pendekatan perencanaan proyek yang
berfokus pada pencapaian tujuan-tujuan
yang telah ditetapkan secara spesifik
(Rusanovsky, 2019). Pada penelitian
ini, metode OPP diterapkan untuk
memastikan setiap tahapan proyek,
mulai dari pengembangan hingga
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hilirisasi produk tempe edukit, dapat
dilaksanakan secara efektif dan efisien.
Proses OPP dimulai dari identifikasi
tuyjuan utama seperti peningkatan
kualitas produk, pemberdayaan
masyarakat, dan penciptaan nilai
edukatif. Setelah tujuan ditetapkan,
langkah-langkah konkret dirumuskan
untuk mencapainya, termasuk
perencanaan sumber daya, penjadwalan
kegiatan, dan pengukuran kinerja.
Pendekatan ini memastikan tim proyek
tetap fokus pada hasil akhir yang
diinginkan, serta memastikan semua
kegiatan  selaras  dengan  tujuan
keseluruhan. Metode OPP membantu
mengintegrasikan aspek
edusosiopreneurship,yang
menggabungkan pendidikan, sosial, dan
kewirausahaan, sehingga produk yang
dihasilkan tidak hanya memiliki nilai
komersial tetapi juga memberikan
manfaat edukatif dan sosial bagi
masyarakat Kampung Industri Tempe
Sanan.
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Gambar 1: Metode Objective-Oriented Project Planning (OPP)
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Fase pertama adalah Fase
Identifikasi. Pada tahap ini, langkah
awal yang dilakukan adalah identifikasi
stakeholder dan mitra yang relevan
dalam proyek ini. Identifikasi ini
mencakup  berbagai pihak  yang
memiliki  kepentingan dan  peran
penting, seperti komunitas lokal,
pengusaha tempe, lembaga pendidikan,
dan pemerintah daerah (LAKHOUA,
2019). Selanjutnya, dilakukan analisis
masalah untuk memahami tantangan
utama yang dihadapi dalam
pengembangan produk Tempe Edukit.
Analisis ini bertujuan untuk
mengidentifikasi  hambatan-hambatan
yang ada, seperti kurangnya teknologi
produksi yang efisien, keterbatasan
pasar, dan rendahnya pengetahuan
tentang edusosiopreneurship
(Pembayun et al., 2021). Setelah itu,
dilakukan  analisis  tujuan  untuk
merumuskan  tujuan-tujuan  spesifik
yang ingin dicapai melalui proyek ini,
seperti peningkatan kualitas produk
tempe, peningkatan kapasitas produksi,
dan pengembangan pasar yang lebih
luas.

Fase kedua adalah  Fase
Persiapan Kegiatan. Pada tahap ini,
strategi alternatif ditentukan
berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan. Strategi ini  mencakup
berbagai pendekatan yang dapat diambil
untuk mencapai tujuan proyek, seperti
pelatihan teknis untuk produsen tempe,
pengembangan kemasan produk yang
inovatif, dan  pemasaran  digital
(Lakhoua, 2020). Setelah strategi
alternatif ditentukan, langkah
berikutnya adalah desain aktivitas dan
matriks logframe. Matriks logframe
adalah alat perencanaan yang membantu
merancang kegiatan proyek secara
terstruktur  dengan  menghubungkan
tujuan, output, aktivitas, dan indikator
keberhasilan (Zen & Iswavigra, 2023).

Dalam konteks proyek ini, matriks
logframe akan mencakup aktivitas-
aktivitas spesifik seperti pelatihan
teknis, pengembangan kemasan produk,
dan strategi pemasaran, serta indikator-
indikator keberhasilan seperti
peningkatan produksi tempe,
peningkatan penjualan, dan kepuasan
pelanggan.

Fase  ketiga adalah  Fase
Implementasi. Pada tahap ini, kegiatan
yang telah direncanakan dalam matriks
logframe dilaksanakan secara
sistematis. Pelaksanaan kegiatan
mencakup berbagai aktivitas yang telah
dirancang sebelumnya, seperti pelatihan
teknis  untuk  produsen  tempe,
pengembangan kemasan produk yang
menarik dan ramah lingkungan, serta
strategi  pemasaran  yang  efektif
(Rusanovsky, 2019). Implementasi
kegiatan  ini  dilakukan  dengan
melibatkan seluruh stakeholder dan
mitra yang telah diidentifikasi pada fase
sebelumnya. Kolaborasi antara berbagai
pihak ini penting untuk memastikan
bahwa setiap aktivitas berjalan sesuai
rencana dan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Fase keempat adalah Fase
Monitoring dan Evaluasi. Pada tahap
ini, kegiatan yang telah dilaksanakan
dievaluasi untuk menilai
keberhasilannya dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Monitoring
dilakukan secara terus-menerus selama
pelaksanaan kegiatan untuk
mengidentifikasi masalah-masalah yang
muncul dan melakukan penyesuaian
yang diperlukan (LAKHOUA, 2019).
Evaluasi kegiatan dilakukan pada akhir
proyek untuk menilai keberhasilan
keseluruhan proyek dan
mengidentifikasi pelajaran-pelajaran
yang dapat diambil untuk proyek-
proyek mendatang. Hasil monitoring
dan evaluasi ini kemudian digunakan
untuk membuat laporan akhir yang
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mencakup capaian proyek, kendala
yang dihadapi, dan rekomendasi untuk
perbaikan di masa depan (Pembayun et
al., 2021).

Implementasi Objective-
Oriented Project Planning (OOP) dalam
pengembangan dan hilirisasi produk
Tempe Edukit di Kampung Industri
Tempe Sanan tidak hanya berfokus
pada pencapaian tujuan proyek, tetapi
juga pada pengembangan kapasitas
lokal dan peningkatan kesejahteraan
komunitas (Lakhoua, 2020). Melalui
pendekatan yang terstruktur dan
berorientasi tujuan, proyek ini dapat
memberikan dampak yang signifikan
dalam meningkatkan kualitas dan daya
saing produk tempe, serta menciptakan
peluang ekonomi yang berkelanjutan
bagi komunitas lokal.

Dalam konteks
edusosiopreneurship, proyek ini juga
berupaya untuk  mengintegrasikan
pendidikan dan kewirausahaan sosial
dalam setiap tahap pengembangan.
Edukasi tentang teknik produksi yang
efisien, pemasaran  digital, dan
pengembangan produk yang inovatif
akan meningkatkan kapasitas produsen
tempe dan memperkuat keterampilan
kewirausahaan  mereka (Zen &
Iswavigra, 2023). Selain itu, pendekatan
sosiopreneurship yang berfokus pada
dampak sosial akan memastikan bahwa
manfaat ekonomi dari proyek ini dapat
dirasakan oleh seluruh komunitas,
bukan hanya oleh individu atau
kelompok tertentu (Rusanovsky, 2019).

Secara keseluruhan, penerapan
Objective-Oriented Project Planning
(OOP) dalam proyek ini menawarkan
pendekatan  yang  sistematis  dan
berkelanjutan untuk pengembangan dan
hilirisasi produk Tempe Edukit. Dengan
melibatkan berbagai stakeholder dan
mitra, serta melalui proses identifikasi,
persiapan kegiatan, implementasi, dan
monitoring  dan  evaluasi  yang
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terstruktur, proyek ini diharapkan dapat
mencapai tujuan yang telah ditetapkan
dan memberikan dampak positif yang
berkelanjutan bagi komunitas Kampung
Industri  Tempe Sanan. Integrasi
edusosiopreneurship dalam setiap tahap
proyek akan memperkuat kapasitas
lokal, meningkatkan daya saing produk,
dan menciptakan peluang ekonomi yang
berkelanjutan, sehingga mendukung
pengembangan industri tempe yang
lebih inklusif dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis  Kebutuhan  dan
Tujuan Integrasi
Edusosiopreneurship dengan Industri
Tempe

Kampung  Industri  Tempe
Sanan, yang terkenal sebagai salah satu
pusat produksi tempe terbesar di
Indonesia, merupakan lokasi yang ideal
untuk mengimplementasikan konsep
edusosiopreneurship. Langkah pertama
yang dilakukan adalah menyediakan
pendidikan  dan  pelatthan  yang
komprehensif mengenai proses produksi
tempe. Pelatihan ini mencakup teknik-
teknik  dasar pembuatan  tempe,
penggunaan alat-alat produksi, serta
manajemen kualitas. Untuk memperluas
jangkauan pendidikan, dapat
dikembangkan kurikulum edukasi yang
berbasis  pada  industri  tempe.
Kurikulum ini tidak hanya mencakup
aspek teknis produksi tempe, tetapi juga
mengajarkan  konsep-konsep  dasar
kewirausahaan, manajemen bisnis, dan
pemasaran.
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Gambar 2: Analisis Kebutuhan Mitra
Bentuk konkret dari
edusosiopreneurship adalah

pengembangan produk inovatif seperti
Tempe Edukit. Tempe Edukit adalah
produk tempe yang dikemas dengan
bahan edukatif, seperti buku panduan
pembuatan tempe dan permainan
interaktif. Produk ini tidak hanya
berfungsi sebagai media edukasi bagi
anak-anak, tetapi juga memberikan nilai
tambah dan daya tarik tersendiri di
pasar. Untuk meningkatkan daya saing
di pasar, para pengrajin tempe perlu
dibekali dengan keterampilan
pemasaran digital. Melalui pelatihan
pemasaran digital, mereka dapat belajar
bagaimana memanfaatkan media sosial,
e-commerce, dan platform digital
lainnya untuk mempromosikan produk
tempe mereka.

Integrasi  edusosiopreneurship
dapat dilakukan dengan membentuk
kelompok belajar dan inkubator bisnis
di Kampung Sanan. Kelompok belajar
ini berfungsi sebagai wadah bagi para
pengrajin tempe untuk saling berbagi

pengetahuan dan pengalaman.
Sementara  itu, inkubator  bisnis
menyediakan dukungan berupa

pelatihan, bimbingan, dan akses ke
sumber daya yang diperlukan untuk
memulai dan mengembangkan usaha
tempe. Universitas dapat mendirikan
inkubator bisnis sosial yang
menyediakan sumber daya, pelatihan,
dan dukungan bagi mahasiswa untuk
memulai dan mengembangkan usaha
sosial mereka sendiri. Inkubator ini

dapat berfungsi sebagai platform untuk
eksperimen dan inovasi, di mana
mahasiswa dapat mengembangkan
produk tempe inovatif, seperti Tempe
Edukit, yang tidak hanya berfungsi
sebagai media edukasi tetapi juga
memiliki  potensi  komersial yang
signifikan.

Peran dan Manfaat Pusat
Pembelajaran Tempe Edukit

Pusat Pembelajaran  Tempe
Edukit menjalin kolaborasi erat dengan
universitas dan lembaga pendidikan.
Mahasiswa dari berbagai disiplin ilmu,
seperti  kewirausahaan, teknologi
pangan, pemasaran, dan ilmu sosial,
diberikan kesempatan untuk
menerapkan teori yang mereka pelajari
di kelas dalam konteks nyata industri
tempe. Kolaborasi ini melibatkan
kegiatan penelitian bersama, magang,
dan proyek-proyek kolaboratif yang
berfokus pada pengembangan dan
hilirisasi produk tempe. Mahasiswa
yang terlibat dalam program di pusat ini
mengikuti kurikulum berbasis proyek
yang dirancang untuk mengintegrasikan
teori  edusosiopreneurship  dengan
praktik industri. Proyek-proyek ini
mencakup penelitian pasar,
pengembangan produk inovatif seperti
Tempe Edukit, manajemen rantai
pasokan, dan strategi pemasaran digital.

Gambar 3: Kolaborasi Pusat Pembelajar;ﬁ:
Tempe Edukit
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Pusat ini menyediakan program
pendampingan dan mentorship di mana
mahasiswa  dibimbing oleh  para
profesional dan pengrajin tempe yang
berpengalaman. Pusat ini juga berfungsi
sebagai pusat riset dan inovasi, di mana
mahasiswa dan dosen dapat melakukan
penelitian  yang  berfokus  pada
peningkatan kualitas dan efisiensi
produksi tempe, pengembangan produk
baru, dan strategi pemasaran. Hasil
penelitian ini tidak hanya memperkaya
pengetahuan akademis tetapi juga
memberikan kontribusi nyata bagi
industri tempe.

Pusat Pembelajaran  Tempe
Edukit berperan penting sebagai
jembatan antara teori
edusosiopreneurship di akademis dan
praktik nyata di industri tempe. Dengan
menyediakan platform untuk
kolaborasi, pendidikan, dan inovasi,
pusat ini memberikan manfaat besar
bagi mahasiswa dan industri tempe.
Mahasiswa memperoleh pengalaman
praktis, keterampilan wirausaha, dan
jaringan profesional, sementara industri
tempe mendapatkan akses ke inovasi
produk, peningkatan kapasitas, dan
pemberdayaan  komunitas.  Melalui
integrasi ini, Pusat Pembelajaran Tempe
Edukit menciptakan dampak positif
yang berkelanjutan bagi semua pihak
yang terlibat.

Strategi dan Implementasi

Pengembangan Pusat Pembelajaran
Tempe Edukit
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Pusat Pembelajaran  Tempe
Edukit di Kampung Industri Tempe
Sanan memiliki visi untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas
produk tempe serta mengintegrasikan
konsep  edusosiopreneurship  dalam
pengembangan produk. Tujuan ini
dicapai melalui beberapa strategi
pengembangan yang mencakup
peningkatan kualitas produk,
optimalisasi produksi, pengembangan
infrastruktur, serta hilirisasi produk.

Strategi  peningkatan kualitas
produk ditempuh melalui riset dan
pengembangan, serta pelatihan dan
pendidikan. Riset dan pengembangan
melibatkan kolaborasi dengan
universitas dan lembaga riset untuk
penelitian bahan baku dan proses
produksi. Selain itu, inovasi produk
tempe dengan nilai tambah serta
penelitian teknis untuk optimasi tempe
menjadi fokus utama. Pelatihan dan
pendidikan meliputi workshop inovasi
produk, edukasi tentang standar
kualitas, serta teknik produksi yang
baik. Langkah-langkah ini bertujuan
untuk meningkatkan kompetensi
produsen tempe di Sanan.

Optimalisasi produksi dicapai
melalui pelatihan dan mentoring untuk
meningkatkan  efisiensi  produksi.
Peningkatan kapasitas produksi
dilakukan melalui mesin dan peralatan
modern, manajemen rantai pasok yang
efisien, serta pengurangan limbah
produksi. Selain itu, pengembangan
infrastruktur mencakup pembangunan
fasilitas produksi yang bersih dan
higienis, serta penggunaan alat dan
bahan berkualitas tinggi. Semua ini

mendukung  peningkatan  kuantitas
produk tempe.

Integrasi  edusosiopreneurship
dilakukan melalui pendidikan dan
pelatihan, serta pemberdayaan
komunitas. Kurikulum
edusosiopreneurship mencakup

pengembangan modul pembelajaran
tempe dan integrasi konsep
kewirausahaan sosial dalam kurikulum.
Program magang dan praktik kerja di
pusat produksi tempe juga menjadi
bagian dari strategi ini, memberikan
siswa dan mahasiswa pengalaman
langsung  dalam  industri  tempe.
Pemberdayaan komunitas melibatkan
pelatihan kewirausahaan untuk
masyarakat lokal, program kemitraan
dengan institusi, serta kegiatan sosial
dan lingkungan seperti kampanye
kesadaran lingkungan dan program
CSR berbasis komunitas.

Hilirisasi  produk  mencakup
diversifikasi produk dan distribusi serta
penjualan. Diversifikasi produk
dilakukan ~ melalui  pengembangan
produk baru seperti tempe siap saji dan
tempe untuk pasar ekspor. Branding dan
pemasaran produk tempe dilakukan
dengan strategi branding yang kuat,
kampanye pemasaran digital, serta
partisipasi dalam pameran dan expo.
Selain itu, pengembangan jaringan
distribusi lokal dan nasional, kerjasama
dengan distributor dan retailer, serta
penjualan melalui e-commerce
merupakan  bagian  dari  strategi

distribusi dan penjualan. Promosi
penjualan dan diskon, program loyalitas
pelanggan, serta evaluasi dan analisis
pasar juga menjadi fokus utama untuk
meningkatkan daya saing produk tempe
Edukit.

e = SN
Gambar 5: Hilirisasi Produk

Evaluasi dan
dilakukan untuk

monitoring
memastikan
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pencapaian target dan peningkatan
berkelanjutan. Indikator kinerja
meliputi  pengukuran kualitas dan
kuantitas produk secara berkala,
monitoring kapasitas produksi, serta
evaluasi kepuasan pelanggan. Laporan
dan  analisis mencakup laporan
keuangan, analisis SWOT untuk
pengembangan lebih lanjut, serta
feedback  dari  stakeholder  dan
komunitas. Tindak lanjut berupa
perbaikan  proses  produksi  dan
manajemen, serta penyelesaian
permasalahan yang ada. Selain itu,
inovasi berkelanjutan menjadi fokus
dengan adaptasi terhadap tren pasar dan
teknologi, serta peningkatan kompetensi
sumber daya manusia.

Dampak terhadap
Pengembangan Karir Mahasiswa dan
Hilirisasi Produk

Program edusosiopreneurship di
Pusat Pembelajaran Tempe Edukit

berfungsi sebagai wahana
pengembangan  keterampilan  dan
pengetahuan mahasiswa dalam

mengintegrasikan aspek sosial dan
bisnis. Program ini tidak hanya
berfokus pada pemberdayaan
masyarakat dan inovasi produk, tetapi
juga memberikan dampak signifikan
terhadap prospek karir mahasiswa.
Mahasiswa yang terlibat dalam program
ini mendapatkan pengalaman praktis
dalam proses produksi tempe, mulai
dari pemilihan bahan baku hingga
teknik fermentasi yang tepat. Mereka
juga Dbelajar tentang manajemen
kualitas, yang meliputi pengendalian
mutu produk dan penanganan keluhan
pelanggan. Pengalaman ini membekali
mahasiswa dengan keterampilan teknis
yang sangat berharga dalam industri
pangan dan manufaktur.

Program ini juga mencakup
pelatihan dalam pemasaran digital, yang
sangat relevan dalam era teknologi saat

3333

ini. Mahasiswa belajar bagaimana
memanfaatkan media sosial dan
platform e-commerce untuk
mempromosikan produk tempe,
mengelola kampanye pemasaran, dan
menganalisis data penjualan. Melalui
proyek-proyek kolaboratif, mahasiswa
belajar bagaimana memimpin tim,
mengelola sumber  daya, dan
menyelesaikan masalah. Mereka juga
mendapatkan ~ pengalaman  dalam
manajemen proyek, yang mencakup
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Program edusosiopreneurship
menekankan pentingnya pemberdayaan
komunitas dan tanggung jawab sosial.
Mahasiswa belajar bagaimana
mengidentifikasi kebutuhan masyarakat,
merancang  solusi  inovatif, dan
mengukur dampak sosial dari inisiatif
mereka.

Melalui  kolaborasi  dengan
industri dan akademisi, mahasiswa
dapat mengakses berbagai sumber daya
dan peluang penelitian. Mereka dapat
terlibat dalam proyek riset yang relevan
dengan industri, menghadiri konferensi,
dan mempublikasikan hasil penelitian
mereka. Keterlibatan ini tidak hanya
memperkaya pengetahuan akademis
tetapi juga  meningkatkan  profil
profesional mereka, membuka peluang
karir di bidang riset dan pengembangan.
Program edusosiopreneurship di Pusat
Pembelajaran Tempe Edukit
memberikan mahasiswa keterampilan
kewirausahaan, manajemen bisnis, dan
inovasi produk yang menjadi aset
berharga  dalam  industri  tempe.
Eksposur langsung terhadap proses
hilirisasi produk tempe meningkatkan
jaringan profesional dan membuka
berbagai peluang kerja dan
kewirausahaan. Melalui pengalaman
praktis dan interaksi dengan praktisi
industri, mahasiswa dipersiapkan untuk
menghadapi tantangan dan
memanfaatkan peluang di industri
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tempe, serta  berkontribusi  pada
pengembangan ekonomi dan sosial
masyarakat. Program ini membentuk
generasi profesional yang siap untuk
menjadi inovator dan pemimpin dalam
industri tempe dan sektor-sektor terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Integrasi  edusosiopreneurship
dalam pengembangan dan hilirisasi
produk Tempe Edukit di Kampung
Industri  Tempe  Sanan  berhasil
meningkatkan keterampilan teknis dan
manajerial masyarakat setempat.
Program ini menunjukkan bahwa
pendekatan edusosiopreneurship dapat
meningkatkan nilai tambah tempe
melalui produk inovatif yang memiliki
potensi  pasar luas. Implementasi
pelatihan, pendampingan teknis, dan
strategi pemasaran yang efektif telah
memberikan dampak positif terhadap
kesejahteraan ekonomi dan sosial
masyarakat. Dengan demikian, program
ini mendukung keberlanjutan industri
tempe  lokal dan  memperkuat
komunitas.

SIMPULAN

Simpulan dapat bersifat
generalisasi temuan sesuai
permasalahan pengabdian, dapat pula
berupa rekomendatif untuk langkah
selanjutnya.  Saran  dapat  berupa
masukan bagi peneliti berikutnya, dapat
pula rekomendasi implikatif dari
temuan pengabdian
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